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Salah satu penyebab utama tingginya angka kematian bayi adalah masalah berat badan lahir di bawah 2500
gram (Berat Badan Lahir Rendah atau BBLR). Berdasarkan data dari Statistik Rumah Sakit Indonesia tahun
2005, sebanyak 40,7% kematian bayi terbanyak disebabkan oleh berat badan |ahir yang rendah,
pertumbuhan janin yang lambat, malnutrisi janin, dan gangguan yang berhubugan dengan kecukupan masa
kehamilan. Berdasarkan data dari sampel penelitian, angka BBLR di RSUD Pasar Rebo pada tahun 2007
mencapal 8,7%. Pada beberapa penelitian menyebutkan bahwa karakteristik ibu hamil sangat mempengaruhi
berat badan bayi yang dilahirkan, seperti umur, paritas, tingkat pendidikan, kunjungan kehamilan, usia
kehamilan dan yang lainnya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi berat badan bayi lahir
yang dilihat melalui data rekam medis RSUD Pasar Rebo tahun 2007, dan juga untuk melihat faktor apa sgja
yang paling berperan dalam penentuan berat badan bayi lahir. Beberapa variabel yang diduga
mempengaruhi berat badan bayi lahir yaitu usiaibu, tingkat pendidikan ibu, paritas, usia kehamilan,
kenaikan berat badan ibu selama hamil, dan kelengkapan kunjungan antenatal .

Desain studi yang digunakan adalah kroseksional dengan menggunakan data retrospektif pada rekam medis
rumah sakit. Populasi penelitian ini adalah seluruh ibu yang melahirkan di RSUD Pasar Rebo pada tahun
2007, dan memiliki register atau data lengkap mengenai variabel yang diteliti, termasuk berat badan bayi
pada waktu lahir, serta minimal melakukan pemeriksaan kehamilan pada trimester pertama. Sedangkan
sampel diperoleh dengan teknik simple random sampling, dan besar jumlah sampel dihitung menggunakan
rumus sample size uji hipotesis koefisien korelasi dengan variabel kontinyu/numerik.

Hasil analisis dan pengolahan data menunjukkan berat badan bayi lahir berdistribusi normal dengan rata-rata
berat badan bayi lahir sebesar 3126,6 gram dan standar deviasi sebesar 453,655 gram. Hasil analisis
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan, usia kehamilan, dan kenaikan berat badan ibu selama hamil
berhubungan signifikan dengan berat badan bayi lahir. Berdasarkan hasil analisis regresi linier ganda,
didapatkan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki kontribusi untuk penentuan berat badan bayi lahir, dan
tingkat pendidikan yang kontribusinya paling besar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan
lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi berat badan bayi lahir dengan menggunakan
metode analisis yang lain mengingat angka kontribusi yang ditunjukkan relatif kecil yaitu sekitar 16%.

...... One of the main causes of high baby mortality rate is birth weight under 2500 gram (low birth weight /
LBW). Based on data from Indonesian Hospital Statistics in 2005, as much as 40,7% baby’ s death is caused
by low birth weight, intrauterine growth restriction, fetal malnutrition, and problems related with term of
pregnancy. Based on data from sample, LBW in RSUD Pasar Rebo in 2007 reached 8,7%. Some research
concluded characteristics of mother that influence baby birth weight, i.e. age, parity, education level, ante
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natal care visit, term of pregnancy, and many more.

The aim of thisresearch isto know the factors that influence baby birth weight which observed from
medical record in RSUD Pasar Rebo in 2007, and to see which factor that influence the most in predicting
baby birth weight. Some variables which suspected in influencing baby birth weight are maternal age,
maternal education level, parity, term of pregnancy, weight-gained during pregnancy, and accomplishment
of antenatal care visit.

The design of this study is cross-sectional by using retrospective datain hospital medical record. The
population of this study is all mothers who gave birth in RSUD Pasar Rebo in 2007, and have complete
registration and data in variables that observed, including baby birth weight, and at least did antenatal care
visit in the first trimester. Samples are obtained by simple random sampling, and the amount of samples are
measured using correlation coeficient hypothesis testing sample size fOI'l"111.113 with continuous / numerical
variable. Data processing and analysis showed that baby birth weight are distributed normally with mean
3126.6 gram and 453.655 gram standard deviation.

The analysis showed that education level, term of pregnancy, and weight-gained during pregnancy is
significantly related with baby birth weight. Based on double linear regretion analysis, those three variables
have contribution in predicting baby birth weight, and education level contribute the most. The result of this
study about factors that influence baby birth weight is expected to be devel oped further with other analysis
method, with consideration that the contribution level isrelatively small, i.e. approximately 16%.



